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RINGKASAN

Bekatul merupakan produk samping penggilingan beras yang terdiri dari 10 persen dari proses penggilingan padi menjadi beras.Bekatul memiliki banyak manfaat salah satunya bekatul kaya akan serat. Sangat disayangkan, sampai saat ini pemanfaatan bekatul masih sangat terbatas, yaitu hanya sebagai pakan ternak. Padahal, laporan penelitian menyebutkan bahwa bekatul mengandung komponen bioaktif pangan yang bermanfaat bagi kesehatan, sehingga bekatul sangat berpotensi untuk dikembangkan menjadi pangan fungsional yang bernilai gizi dan menyehatkan.. Sebuah terobosan baru dilakukan dengan menggunakan bekatu sebagai bahan dasar candy pop bekatul yang diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomis dari bekatul, dan menjadikannya sebagai produk makanan yang lezat dan bernilai gizi tinggi. Candy pop merupakan makanan yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat. Membayangkan candy pop akan terbayang warna-warni cantiknya dan kelezatan rasanya. 
Candy Pop Bekatul merupakan makanan dalam bentuk candy pop yang dengan bahan dasar cake dari bekatul. Adapun tujuan dari PKMK ini : (1) Mengetahui manfaat kesehatan apa saja yang ada dalam bekatul. (2) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat melalui optimasi pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya alam. (3) Memberikan alternatif lain cara memperoleh gizi dengan camilan yang sehat dan memasyarakat.
Lokasi yang digunakan untuk memproduksi candy pop bekatul berada di jalan Mayjen Panjaitan no 46 Malang. Produksi dilakukan setiap satu minggu sekali untuk kapasitas 200 candy pop. Promosi dan penjualan awal dilakukan di daerah sekitar kampus dan di sekitar tempat produksi dengan memilih orang secara acak sebagai segmentasi awal yang akan dijadikan konsumen. Penjualan awal dilakukan dengan promosi antar teman dan menjualnya secara langsung.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 JUDUL PROGRAM :
Program Kreatifitas Mahasiswa ini berjudul : “Candy Pop Bekatul (CAPOKA)  Sebagai Alternatif Cemilan Kaya Serat”

1.2 LATAR BELAKANG :
Kemajuan zaman yang semakin pesat telah berdampak pada perubahan gaya hidup masyarakat Indonesia, mulai dari pola makan yang tidak sehat sampai kurangnya aktivitas fisik. Salah satunya kebiasaan mengonsumsi jajanan dan camilan yang tinggi lemak dan rendah serat namun tidak diimbangi dengan aktivitas yang cukup. Kebiasaan ini terutama terjadi pada masyarakat yang tinggal di perkotaan. Mereka lebih memilih untuk mengonsumsi makanan yang cepat dan praktis, seperti makanan cepat saji yang sebagian besar merupakan pangan hewani. Seringnya mengonsumsi pangan hewani yang tidak diimbangi dengan pangan nabati membuat asupan serat seseorang menjadi rendah. Hal ini dapat menyebabkan timbulnya berbagai penyakit degeneratif. 
Bekatul merupakan hasil samping penggilingan padi. Setelah beras dipisahkan dari sekam (kulit luar gabah), kemudian dilakukan penyosohan. Istilah dedak dan bekatul ini dibedakan organisasi pangan dan pertanian PBB (Food Agricultural Organization/FAO). Dedak merupakan hasil sampingan dari proses penggilingan padi yang terdiri dari lapisan sebelah luar dari butiran padi dengan lembaga biji. Sementara bekatul merupakan lapisan sebelah dalam dari butiran padi, termasuk sebagian kecil endosperm berpati. Dari segi gizi, kandungan gizi beras putih sebenarnya sudah sangat sedikit, sebab kandungan utamanya karbohidrat. Kandungan gizi di luar karbohidrat seperti serat, vitamin B kompleks, protein, tiamin, niasin serta tokoferol dan aneka zat gizi lain justru ada di bekatul. Sayangnya, bekatul saat ini justru dikenal sebagai pakan ternak, sementara manusia hanya mengonsumsi beras putih.
Komposisi kimia bekatul menunjukkan kandungan yang kaya akan serat pangan, mineral, minyak, protein dan khususnya vitamin B.  Dari segi zat gizi, bekatul mengandung asam amino lisin yang lebih tinggi dibandingkan beras. Protein bekatul memang nilai gizinya lebih rendah dibandingkan telur dan protein hewani, tetapi lebih tinggi dari kedelai, biji kapas, jagung dan terigu. Bekatul juga merupakan sumber asam lemak tak jenuh esensial dan bermacam-macam vitamin (B1, B2, B3, B5, B6 dan tokoferol), pangamic acid (vitamin B15), serat pangan, serta mineral. Natrium, kalium, dan khlor yang terkandung dalam bekatul mudah diserap dan dikeluarkan. Bekatul juga kaya akan serat pangan. Di samping zat gizi, bekatul juga mengandung komponen bioaktif pangan atau pangan fungsional. Komponen bioaktif tersebut antioksidan tokoferol (vitamin E), tokotrienol, oryzanol dan pangamic acid (vitamin B15). Senyawa tersebut merupakan bagian dari lemak bekatul dan merupakan senyawa yang berharga untuk menjaga kesehatan manusia, antara lain sebagai zat yang dapat menurunkan kadar kolesterol darah, mencegah terjadinya kanker dan memperlancar sekresi hormonal. Manfaat bekatul, melancarkan pencernaan, antioksidan, mencegah pembentukan radikal bebas dan stres oksidatif, ampuhnya pangamic acid untuk mengobati berbagai penyakit. Penyakit yang dapat diobati dengan vitamin B 15 di antaranya, kencing manis, tekanan darah tinggi, kadar kolesterol darah meninggi, pengapuran pembuluh darah, serangan jantung karena sumbatan pembuluh darah jantung, gangguan aliran pembuluh darah jantung, asma penyakit hati dengan maksud untuk memperbaiki fungsi hati.
Hal tersebut mendorong penulis mencetuskan ide membuat olahan dari bekatul, yaitu camilan sehat kaya akan serat karena tidak dipungkiri lagi jarangnya masyarakat mengonsumsi makanan berserat. Dibuat dengan konsep warna-warni permen ciri khas candy pop diharapkan dapat menarik orang untuk lebih memilih olahan cemilan sehat ini. Karena tak dipungkiri, warna-warni selalu mengundang minat terutama anak-anak untuk mencicipi makanan. 

1.3 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan terdapat beberapa masalah yang dapat dirumuskan, antara lain :
1. Apa saja manfaat bekatul untuk kesehatan?
2. Bagaimana cara membuat candy pop bekatul yang sehat?
3. Bagaimana pemasaran produk kepada konsumen, yang pada hal ini merupakan masalah penting bagi pengusaha?

1.4 TUJUAN PROGRAM
Tujuan yang ingin dicapai dalam program ini adalah :
1. Mengetahui manfaat kesehatan apa saja yang ada dalam bekatul.
2. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat melalui optimasi pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya alam.
3. Memberikan alternatif lain cara memperoleh gizi dengan camilan yang sehat dan memasyarakat.

1.5 LUARAN YANG DIHARAPKAN
Berdasarkan uraian di atas, maka target luaran yang ingin dicapai adalah :
1. Keterampilan bagi MASYARAKAT dalam bidang teknologi industri rumah tangga yaitu menciptakan produk makanan berupa camilan Candy Pop Bekatul
2. Tersedianya produk baru berbasis home industri dengan pemanfaatan bekatul.
3. Terciptanya peluang wirausaha baru yaitu pembuatan camilan dari bekatul yang bernilai gizi.

1.6 KEGUNAAN PROGRAM
Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan ini diharapkan dapat memperoleh manfaat sebagai berikut :
1. Memperoleh keuntungan/laba dari hasil penjualan camilan bekatul tersebut yang dapat meningkatkan pendapatan mahasiswa.
2. Membuka peluang usaha baru yang kreatif dan inovatif.
3. Memberikan nilai tambah berupa ilmu pengetahuan sekaligus keuntungan bagi mahasiswa maupun masyarakat nantinya dalam menjalankan usaha.
4. Menciptakan mahasiswa lulusan yang memiliki jiwa kewirausahaan yang merupakan nilai tambah bagi lulusan.
5. Dapat mendirikan kelompok usaha mahasiswa. 




















BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

2.1 AKSES SUMBER DAYA (BAHAN BAKU, SDM)
Cilacap merupakan daerah yang sebagian besar penduduknya bertani, khususnya padi. Pada umumnya pemanfaatan  padi  hanya sebatas berasnya saja. Padahal limbah hasil penggilingan padi atau yang biasa disebut bekatul juga dapat  dimanfaatkan  tidak hanya sebagai pakan ternak saja, tetapi juga dapat dijadikan sebagai cemilan yang bergizi. Salah satunya dijadikan Candy Pop Bekatul. Cara mendapatkan bekatul yang sangat  mudah dan pembuatan cemilan ini juga tidak terlalu sulit, sangat berpotensi untuk pemanfaatan secara maksimal. Hal ini juga akan menambah nilai guna dari padi. 

2.2 VALUE ADDED
Seiring dengan waktu, teknologi berkembang pesat. Pembuatan camilan bekatul menggunakan alat-alat yang mudah untuk didapatkan dan pengolahannya cukup sederhana serta mudah dilakukan. Selain bekatul, produk ini juga membutuhkan bahan baku lain, seperti tepung roti, coklat, baking powder dan lain sebagainya . Hal tersebut menunjukkan bahwa pembuatan produk ini tidak terlepas dari produk-produk lain. Adanya keterkaitan tersebut dapat memberikan keuntungan kepada podusen lain. Kami sebagai produsen camilan bekatul diberikan keuntungan dengan tersedianya bahan-bahan yang kami perlukan dari produsen lain. Sementara, produsen lain juga mendapatkan keuntungan, karena produknya juga dapat terjual.

2.3 PROSPEK USAHA DAN PEMASARAN
2.3.1 Peluang
Pada umumnya masyarakat membeli camilan untuk di makan pada saat sedang bersantai bersama keluarga, sekedar menjamu tamu atau untuk menemani ketika sedang mengerjakan tugas. Biasanya mereka lebih menyukai produk dalam bentuk yang menarik. Camilan bekatul memiliki keunikan tersendiri untuk dijadikan camilan yang sehat kaya serat selain itu dengan corak warna warni khas candy pop  sehingga dapat menarik konsumen terutama ana-anak yang memang suka pada warna-warni juga orang dewasa. Produk camilan dengan bahan baku bekatul masih belum dikembangkan sebagai usaha masyarakat, hal ini merupakan peluang yang baik untuk dikembangkan camilan candy pop coklat.
2.3.2 Analisis Pasar dan Segmentasi Pasar
Melihat perkembangan industri yang sedang menjamur dikalangan anak muda, hal ini memicu kami untuk turut andil dalam kegiatan yang bermanfaat karena  melihat peluang usaha yang begitu besar dimanfaatkan untuk turut memproduksi suatu olahan kedelai yang bermanfaat bagi konsumen. Apalagi olahan bekatul belum cukup populer dalam masyarakat, bahkan masyarakat masih menganggap aneh olahan dari bekatul karena umumnya bekatul hanya digunakan sebagai pakan ternak ayam. Untuk konsumen sasaran pada usaha ini mereka lebih suka produk yang enak, bergizi dan menyehatkan. Konsumen sebagai pengguna produk yang menjadi target pemasaran adalah masyarakat kelas menengah ke atas pada khususnya terutama pada anak-anak yang sekarang ini hanya menyukai makanan junkfood, Candy Pop Bekatul ini menjadi terobosan baru cemilan untuk anak yang sehat. Selain itu kos-kosan mahasiswa, warung-warung, minimarket, supermarket dan toko makanan lainnya merupakan target pemasaran yang baik dalam mengembangkan usaha kami ini.
2.3.3 Analisis Ekonomi
Dalam pembuatan Candy Pop Bekatul ini jumlah modal awal yang dikeluarkan sebesar Rp 4.366.500, sedangkan biaya produksi yang digunakan sebesar Rp 1.037.000 itu akan menghasilkan 500 bungkus candy pop bekatul. Maka HPP-nya Rp 1.037.000 : 500 = Rp 2.000,- yang nantinya akan dijual per bungkus sebesar Rp 4.000,- dan memperoleh laba Rp 963.000,-.
2.4 KEBERLANGSUNGAN USAHA
2.4.1 Perkiraan Besarnya Pasar
Sasaran produk yang akan dihasilkan adalah untuk semua umur namun diutamakan anak-anak. Pemasaran produk dapat dilakukan pada semua bentuk usaha mulai dari bentuk usaha kecil, menengah sampai besar. Misalnya tempat pemasaran si minimarket atau toko-toko makanan.
2.4.2 Perkiraan Pesaing/ Produk Pesaing
Seperti halnya dengan produk lain, tentunya produk camilan candy pop bekatul ini mempunyai pesaing sejenis seperti candy pop dari bahan lainnya.

2.5 MEDIA PROMOSI YANG AKAN DIGUNAKAN
Untuk menunjang proses pemasaran, ada beberapa alternatif yang bisa digunakan untuk mempromosikan produk ini, sehingga bisa lebih dikenal oleh masyarakat dan menjadi pilihan masyarakat. Media itu melalui pemasaran online, brosur atau dari mulut ke mulut.

BAB III
METODE PELAKSANAAN PROGRAM

3.1 Tahap I : Perencanaan
Merencanakan sebuah usaha merupakan mutlak diperlukan guna mendukung kegiatan wirausaha. Perencanaan dalam usaha pengolahan candu pop bekatul yaitu memulai dengan rencana konsepan kemasan, sampai pada tahap distribusi dan marketing untuk menghindari atau meminimalisir kendala yang akan dihadapi.

3.2 Tahap II : Tahap Penyiapan Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam membuat candy pop bekatul adalah:
	Alat
	Bahan

	
	Bahan Cake Bekatul
	Candy Pop Bekatul

	Kulkas (freezer)
	Margarin/mentega
	Cake bekatul

	Mixer
	Gula pasir
	Sprinkle, Candy, Jelly (untuk hiasan)

	Loyang
	Telur 
	Vanilla frosting

	Oven
	Tepung bekatul
	Candy melt (coklat warna-warni

	Sterofoam
	Tepung terigu
	Meises

	Lolipop Stick
	Baking powder
	Cochochip

	Pita
	Dark chocolate
	Keju

	Plastik (untuk kemasan)
	
	

	Timbangan
	
	

	Pisau
	
	

	Mangkuk
	
	

	Sendok+garpu
	
	



3.3 Tahap III: Pembuatan
3.3.1 Pembuatan Cake bekatul
· Kocok margarin dan gula pasir hingga mengembang, masukkan telur satu per satu. Kocok lagi hingga tercampur rata.
· Masukkan tepung bekatul, tepung terigu,  baking powder lalu aduk hingga rata.
· Bentuk bulat, taruh di atas loyang, tekan-tekan dengan garpu, lalu panggang hingga matang.
3.3.2 Pembuatan Candy Pop Bekatul
· Hancurkan cake bekatul hingga jadi remah.
· Lalu, tambahkan vanilla frosting. Aduk-aduk sampai merata. Bentuk menjadi bulat-bulat.
· Berikutnya, masukkan ke ke freezer, tunggu sampai menjadi keras atau kurang lebih selama 20 menit.
· Kemudian, lelehkan coklat ( untuk memilih warna kesukaan sesuai selera)
· Apabila telah keras, ambil dari freezer kemudian tusukan memakai stick yang sebelumnya telah dicolek coklat pada ujungnya.
· Berhati-hati, supaya bola-bola kue tidak pecah. Kerjakan hal tersebut hingga habis seluruhnya.
· Kembali masukan ke dalam freezer supaya cepat.
· Ambilah sebuah buah bola yang telah ada sticknya dari freezer. Kemudian celupkan ke lelehan coklat. Dan ratakan di permukaan merata, angkat.
· Lantas, taburi dengan hiasan, contohnya dengan sprinkle pada permukaannya hingga merata.
· Terakhir, tancapkan kue candy pop pada styrofoam. Dinginkan serta kerjakan hingga habis.
· Kemas candy pop bekatul dengan plastik kecil dan beri pita untuk mempercantik.


















BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 ANGGARAN BIAYA
Biaya yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut
1) Bahan habis pakai			: Rp.    1.037.000,00
2) Peralatan penunjang PKM		: Rp.    2.509.500,00
3) Perjalanan				: Rp.       400.000,00
4) Lain- lain				: Rp.       420.000,00   +
Jumlah				: Rp.    4.366.500,00
Rincian biaya yang digunakan dalam kegiatan ini adalah:
4.1.1 Bahan Habis Pakai
	NAMA
	HARGA
	QUANTITY
	JUMLAH

	Bekatul
	Rp. 4.000
	10 kg
	Rp  40.000

	Tepung terigu
	Rp. 7.000
	20 kg
	Rp. 140.000

	Dark chocolate
	Rp. 20.000
	5 batang
	Rp. 100.000

	Telur 
	Rp. 15.000
	2 kg
	Rp. 30.000

	Margarin 
	Rp. 75.000
	2 kg
	Rp. 150.000

	Baking powder
	Rp. 4.000
	1 bungkus
	Rp. 4.000

	Keju 
	Rp. 17.000
	2 batang
	Rp. 34.000

	Meises
	Rp. 14.000
	1 bungkus
	Rp. 14.000

	Sprinkle
	Rp. 200.000
	1 kg
	Rp. 200.000

	Candy melt
	Rp. 100.000
	1 bungkus 
	Rp. 100.000

	Vanilla frosting
	Rp. 200.000
	1 bungkus
	Rp. 200.000

	Chocochip
	Rp. 50.000
	½ kg
	Rp 25.000

	JUMLAH
	Rp. 1.037.000



4.1.2 Peralatan Penunjang PKM
	NAMA
	HARGA
	QUANTITY
	JUMLAH

	Oven
	1 buah
	Rp. 479.000
	Rp. 479.000

	Mixer
	1 buah
	Rp. 249.000
	Rp. 249.000

	Kulkas (Frezeer)
	1 buah
	Rp. 1.589.000
	Rp. 1.589.000

	Sterofom
	1 buah
	Rp. 10.000
	Rp. 10.000

	Wadah
	7 buah
	Rp. 5.000
	Rp. 35.000

	Ayakan
	1 buah
	Rp. 10.000
	Rp. 10.000

	Lolipop Stick
	1 bungkus
	Rp. 35.000
	Rp.35.000

	Pita
	1 bungkus
	Rp. 35.000
	Rp. 35.000

	Pisau
	1 buah
	Rp. 10.000
	Rp. 10.000

	Mangkuk
	5 buah
	Rp.7.500
	Rp. 37.500

	Sendok+garpu
	1 pasang
	Rp.10.000
	Rp. 10.000

	Loyang
	2 buah
	Rp. 10.000
	Rp. 10.000

	JUMLAH
	Rp.2.509.500



4.1.3 Transportasi
Biaya transportasi untuk pembelian bahan dan distribusi candy pop bekatul Rp. 400.000

4.1.4 Lain-lain
	NAMA
	JENIS KEGIATAN

	Dokumentasi dan periklanan
	Rp. 100.000

	Media publikasi (brosur)
	Rp. 100.000

	Penyusunan laporan sementara
	Rp. 100.000

	Penyusunan laporan akhir
	Rp. 120.000

	JUMLAH
	Rp. 420.000


Dari rincian di atas jumlah total biaya adalah Rp. 4.366.500,00

4.2 JADWAL KEGIATAN
	No
	Kegiatan
	Bulan ke-

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengadaan alat dan bahan
	√
	
	
	

	2
	Produksi
	√
	√
	√
	√

	3
	Promosi
	√
	√
	
	

	4
	Pemasaran
	
	√
	√
	√

	5
	Penyusunan laporan sementara
	
	
	
	√

	6
	Pemantauan dan evaluasi
	
	
	
	√

	7
	Penyusunan laporan akhir
	
	
	
	√

	8
	Penyerahan laporan akhir
	
	
	
	√


Keterangan :
 √... : rencana terlaksana



LAMPIRAN
BIODATA KETUA DAN ANGGOTA PELAKSANA

1. Ketua Pelaksana
Nama				: Cita Arunnika Risyudianti
NIM				: 6411414052
Tempat/ Tanggal Lahir	: Cilacap, 23 Juni 1997
Alamat Asal			: Jalan Kenari RT 02 RW 06 Danasri Lor Nusawungu Kroya Cilacap.
Riwayat Pendidikan		:
· SDN Sikanco 01
· SMP Negeri 01 Nusawungu
· SMA Negeri 1 Kroya
· Universitas Negeri Semarang
Alamat Semarang		: Gang Yai Sekar, Sekaran, Gunung Pati
No. HP			: 087705158488
Alamat email			: arunnikacitha@yahoo.co.id
Prestasi			: -
Karya Ilmiah			: -



Semarang, 7 Juni 2015			
Ketua Pelaksana Kegiatan,


							Cita Arunnika Risyudianti.
NIM. 6411414052

1. Anggota Pelaksana I
Nama				: Yuyun Sundari
NIM				: 1301414075
Tempat/ Tanggal Lahir	: Cilacap, 13 Juni 1996
Alamat Asal			: Jalan Bima RT 18 RW 06 Pucung Lor, Kroya, Cilacap
Riwayat Pendidikan		:
· SD Negeri Pucung Kidul 03
· SMP Negeri 01 Kroya
· SMA Negeri 1 Kroya
· Universitas Negeri Semarang
Alamat Semarang		: Gang Yai Sekar, Sekaran, Gunung Pati
No. HP			: 085747731553/08971213855
Alamat email			: sundariyuyun65@gmail.com
Prestasi			: -
Karya Ilmiah			: -
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1. Anggota Pelaksana II

Nama				: Angger Luhung Nur Fadlilah
NIM				: 6411413104
Tempat/ Tanggal Lahir	: Cilacap, 4 Juli 1996
Alamat Asal			: Jalan Slamet Riyadi No. 405.1 Pucung Kidul Kroya, Cilacap
Riwayat Pendidikan		:
· SD Negeri Mergawati 1
· SMP Negeri 01 Kroya
· SMA Negeri 1 Kroya
· Universitas Negeri Semarang
Alamat Semarang		: Gang Yai Sekar, Sekaran, Gunung Pati
No. HP			: 085647965373
Alamat email			: anggernurfadlilah45@gmail.com
Prestasi			: -
Karya Ilmiah			: -
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